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Abstrak. Cagar Alam Ulolanang Kecubung Kabupaten Batang
merupakan tipe hutan dataran rendah dengan tingkat biodiversitas
jenis tumbuhan yang cukup tinggi, sehingga memungkinkan
ditemukan banyak jenis jamur makro di dalamnya. Tujuan
dari penelitian ini adalah menyediakan informasi mengenai
biodiversitas jamur makroskopis di CA Ulolannag Kecubung dan
potensinya pemanfaatan di masa mendatang. Pengumpulan data
jenis jamur makroskopis dilakukan dengan metode eksplorasi yaitu
menjelajahi kawasan secara acak terwakili, kemudian dilanjutkan
dengan mencatat jumlah individu dan dokumentasi sampel.. Jamur
makro dikoleksi di kawasan CA Ulolanang Kecubung pada pal
22-43. ldentifikasi jamur makro dilakukan di LIPI Cibinong
Bogor dengan menggunakan karakter makroskopik. informasi
penggunaannya sebagai bahan pangan (edible atau non edible)
dan potensi lainnya diperoleh melalui wawancara dengan
key person dan studi literatur. Sebanyak 5 jenis jamur telah
berhasil didapatkan dan diidentifikasi antara lain (1)
Marasmeillus sp., (2) Amauroderma sp., (3) Termitomycetes sp.,
(4) Ascomycota cookiena, dan (5) Pleurotus ostreatus. Masing-
masing jamur memiliki potensi sebagai (1) dekomposer, (2) salah
satu komposisi obat kanker, (3) obat infeksi saluran pencernaan,
(4) Obat tradisional (5) Antioksidan dan hepatoprotektif.

Kata Kunci: biodiversitas, Cagar Alam Ulolanang Kecubung,
jamur makroskopis

Abstract. Ulolanang Kecubung Nature Reserve in Batang Regency
is a lowland forest type with a relatively high level of plant species
biodiversity, so it is possible to find many macrofungi types in it.
This study aimed to provide information about the biodiversity of
microscopic fungi in CA Ulolanang Kecubung, and its potential
future uses. Macroscopic mushroom type data collection was
carried out by exploration method, namely exploring the randomly
represented area, then continued by recording the number of
individuals and sample documentation. Macro fungi were collected
in the area of CA Ulolanang Kecubung on pal 22 - 43.
Identification of macrofungi was carried out at LIPI Cibinong
Bogor using macroscopic characters. Information on its use as
food (edible or non-edible) and other potentials is obtained
through interviews with key persons and literature studies. A total
of 5 types of fungi have been successfully obtained and identified,
including (1) Marasmeillus sp., (2) Amauroderma sp., (3)
Termitomycetes sp., (4) Ascomycota cookiena, and (5) Pleurotus
ostreatus. Each fungus has potential as (1) decomposers, (2) a
cancer drug composition, (3) gastrointestinal infection drugs, (4)
traditional medicine, (5) Antioxidant and hepatoprotective.
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PENDAHULUAN

Cagar Alam Ulolanang Kecubung
adalah salah satu area yang kaya akan
keanekaragaman hayati, tak terkecuali
keanekaragaman jamur makroskopis. Seperti
kita ketahui bersama, jamur mampu tumbuh
dan berkembang sepanjang tahun, selama
habitatnya lembab dan menyediakan nutrisi
untuk pertumbuhannya. Pertumbuhan jamur
mengalami peningkatan pada musim-musim
tertentu misalnya pada musim penghujan.
Jamur umumnya hidup di alam pada tempat
yang lembab, kayu yang telah lapuk, serasah,
maupun tumpukan jerami. Salah satu kawasan
yang memiliki  potensi  besar  bagi
pertumbuhan jamur dikarenakan tempatnya
cocok bagi pertumbuhan jamur yaitu Cagar
Alam (CA).

CA Ulolanang Kecubung merupakan
kawasan yang memiliki kondisi yang lembab
disertai adanya tumpukan serasah daun
yang jatuh memiliki potensi besar untuk
tumbuhnya jamur makropskopis. Jamur
makroskopis yang hidup di alam terdiri dari
beberapa macam, antara lain jenis jamur yang
bisa di konsumsi, bisa dijadikan obat, dan ada
pula yang bersifat racun. Oleh karena itu, kita
perlu mengidentifikasi jamur yang ditemukan
di alam agar kita mengetahui kegunaannya di
alam.

Jamur merupakan salah satu organisme
yang memegang peranan penting dalam
kehidupan, peranan dari jamur adalah
menguraikan bahan organik yang kompleks
yang ada di alam menjadi satu unsur yang
lebih sederhana, sehingga hasil penguraian
dapat dimanfaatkan oleh organisme lain
(Campbell & Reece, 2008). Tampubolon
(2010) menjelaskan bahwa jamur khususnya
kelompok  makrofungi  (Basidiomycota)
merupakan kelompok utama organisme
pendegradasi lignoselulosa karena mampu
menghasilkan enzim pendegradasi seperti

selulase, ligninase, dan hemiselulase,
sehingga proses dekomposer di alam dapat
terus berlangsung.

Indonesia sebagai negera dengan
megabiodiversitas tentu memiliki kelimpahan
terhadap jamur makroskopis. Keragaman
jenis jamur di Indonesia tercatat sebanyak
80.000 jenis (Widjaja et al., 2014; Iskandar,
2017). Namun, dari sekian banyak jenis jamur
tersebut, masih banyak daerah-daerah sebagai
habitat jamur di Indonesia yang belum di
eksplor terkait keanekaragaman jamurnya.

Di Indonesia terutama di Jawa Tengah,
terdapat beberapa cagar alam yang memiliki
keanekaragaman jamur yang belum di
eksplorasi, salah satunya adalah CA Ulolanang
Kecubung. Penelitian keanekaragaman jamur
makroskopis di cagar alam pernah dilakukan
oleh Purwanto et al. (2017) yang menemukan
sebanyak 17 spesies jamur makroskopis di CA
Nusakambangan Timur Kabupaten Cilacap.
Putra et al. (2018) menemukan 20 jenis dan
16 genus jamur makroskopis di Taman Wisata
Mekarsari Jawa Barat. Penelitian mengenai
jamur makroskopis di kawasan CA Ulolanang
Kecubung belum pernah dilakukan, sehingga
perlu kajian mengenai keanekaragaman jenis-
jenis jamur yang tumbuh di CA Ulolanang
Kecubung. Tujuan penelitian ini adalah
menyajikan informasi keanekaragaman jamur
makroskopis di CA Ulolannag Kecubung dan
pemanfaatan potensinya di masa mendatang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Cagar Alam
(CA) Ulolanang Kecubung pada bulan Maret-
April 2020 (Gambar 1). Pengumpulan data
jamur makroskopis dilakukan menggunakan
metode eksplorasi yaitu dengan menjelajahi
kawasan terwakili dan dilakukan secara acak
(Puspitaningtyas, 2007). Lalu dilanjutkan
dengan mencatat jumlah individu dan
mendokumentasikan sampel yang didapat.

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses /by /4.0

72



3 Gunung Djati Conference Series, Volume 6 (2021)
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 6 tahun 2021
ISSN: 2774-6585

(wm] https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

\L X
unung Djati
Conference Series

Jamur makro yang dikoleksi di kawasan CA
Ulolanang Kecubung pada pal 22-43.
Identifikasi jamur makro dilakukan di LIPI
Cibinong Bogor menggunakan karakter
makroskopik. Informasi pemanfaatan jamur
tersebut sebagai bahan pangan (edible atau

non edible) dan potensi lainnya diperoleh
melalui wawancara dengan key person dan
studi literatur untuk mendapatkan data terkait
pengetahuan lokal yang berhubungan dengan
pemanfaatan jamur di kawasan tersebut.

https://rebanas.com/gambar/images/direktorat-pemolaan-informasi-kor

cagar-keterangannya

- .

servasi-alam-peta-kawasan-gambar-

Gambar 1. Peta Lokasi Cagar Alam Ulolanang

CA Ulolanang Kecubung berada pada
area perbukitan yang memiliki topografi
lereng bergelombang, serta memiliki jenis
tanah latosol dari bahan induk batu bekuan
basis dan intermedier. Secara geografis
kawasan cagar alam ini terletak pada
koordinat 06035'52” Lintang Selatan dan
106046'52” Bujur Timur. Ketinggian lokasi
tersebut berada di ketinggian +165 meter di
atas permukaan laut. Berdasarkan klasifkasi
Schmidt dan Fergusson, cagar alam ini
mempunyai tipe iklim B dengan curah hujan
rata-rata 277,7 mm pertahun, kelembaban
udara rata-ratannya yaitu 84%, dengan suhu
udara terendah mencapai 24,4°C dan suhu
udara tertingginya 29°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil eksplorasi yang
dilakukan di Cagar Alam (CA) Ulolanang

Kecubung ditemukan 5 (lima) jenis jamur
yaitu antara lain: (1) Marasmeillus sp., (2)
Amauroderma sp., (3) Termitomycetes sp., (4)
Ascomycota cookiena, dan (5) Pleurotus
ostreatus. Data jumlah individu jamur yang
ditemukan di Cagar Alam Ulolanang, Subah
Kabupaten Batang disajikan pada Tabel 1.
Masing-masing jenis jamur tersebut akan
dideskripsikan sebagai berikut.
Marasmeillus sp.

Jamur makroskopis jenis ini ditemukan
tumbuh di serasah daun yang sudah mati.
Jamur ini merupakan salah satu jamur yang
mampu hidup diwilayah tropis dan subtropis
dengan  hidup saprofit dan mampu
mendegradasikan serasah daun (Singer,
1973). Jamur yang ditemukan ini memiliki
ukuran yang sangat kecil dan menempel di
daun yang sudah mati dengan bentuk
basidiocarp  seperti  payung  dengan
kenampakan berwarna putih.
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Tabel 1. Jumlah Individu Jenis-Jenis Jamur Makroskopis Di CA Ulolanang Kecubung

No Nama Spesies Jumlah Habitat Potensi

1. Marasmeillus sp. 19 Serasah Dekomposer

2. Amauroderma sp. 1 Kayu Mengobati kanker

3. Termitomyces sp. 1 Tanah Mengobati infeksi saluran cerna
4. Ascomycota cookiena 5 Kayu Obat kencing pada balita

5. Pleurotus ostreatus 7 Tanah Antioksidan, hepatoprotektif

Marasmeillus sp. merupakan salah satu
jamur dekomposer yang sering ditemukan di
hutan. Marasmeillus sp. menguraikan bahan
organik yang telah lapuk atau mati. Jamur ini
merupakan pengurai pada kayu besar, cabang

a

Amauroderma sp.

Jamur makroskopis jenis ini merupakan
jamur yang umum ditemui di daerah tropis
dan subtropis. Jamur dengan kenampakan
berwarna hitam pekat dengan tekstur yang
tebal dan kaku ini ditemukan di bambu yang
telah lapuk. Jamur yang dikenal dengan jamur
kayu ini merupakan salah satu jamur
makroskopis dengan kulit yang kasar dan kuat
(Sapphire et al., 2014). Dokumentasi jamur
Amauroderma sp. disajikan pada Gambar 2b.

Amauroderma sp. merupakan jamur
yang memiliki potensi dalam menekan
pertumbuhan sel kanker dan menginduksi
apoptosis sel. Amauroderma sp. diketahui
memiliki  kandungan  bioaktif  berupa
ergosterol. Ergosterol merupakan golongan
senyawa sterol yang dapat digunakan dalam
terapi kanker (Li et al., 2015).

pohon, atau ranting yang jatuh ke tanah
(Noverita & Ilmi, 2020). Penampakan jamur
Marasmeillus sp. dapat dilihat pada Gambar
2a.

h

Gambar 2. Penampakajamur a. Marasmeillus sp. dan b. Amauroderma sp. (Dokumentasi Penelitian)

Termitomycetes sp.

Jamur makroskopis jenis ini merupakan
jamur edible sehingga dapat dikonsumsi.
Jamur dengan kenampakan berwarna putih
dengan bentuk tudung yang lebar dan datar
menjadi salah satu ciri dari jamur ini. Ciri
khas lain dari jamur makroskopis ini yaitu
jamur ini hanya mampu tumbuh apabila ada
rayap, sehingga keberadaannya sangat
bergantung terhadap rayap sehingga jamur ini
juga dikenal dengan nama jamur rayap. Jamur
Termitomycetes sp. terlihat morfologinya
pada Gambar 3.

Termitomyces sp. merupakan jamur
yang sudah digunakan sebagai obat sejak
dahulu. Ying et al. (1987) menyatakan bahwa
jamur Termitomyces sp. digunakan untuk
mengobati perut dan di China.
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Nigeria menggunakan jamur Termitomyces
sp. untuk mengobati penyakit gonorhe (Oso,
1977). Termitomyces sp. juga dapat
digunakan untuk meningkatkan sistem imun,

mengatasi masalah  pencernaan  seperti
sembelit, sakit perut, maag (Tibuhwa, 2012).
Termitomyces  sp.  digunakan  untuk
menurunkan  tekanan  darah  tinggi,

menyembuhkan diare dan rhematik (Sachan
et al., 2013), membantu penyembuhan luka
dan proses pembekuan darah (Chandrawati et
al., 2014), mengobati demam, pilek dan
infeksi jamur di India (Venkatachalapathi &
Paulsamy, 2016).
Ascomycota cookiena

Spesies ini ditemukan hidup pada kayu
mati yang telah lapuk (Denison, 1967). Jamur

N

=58 S Rt C 5 %
Gambar 3. Penampakan Jamur Termitomycetes sp. (Dokumentasi Penelitian)

ini merupakan jamur mini yang hidup secara
berkoloni. Jamur ini memiliki tudung buah
seperti corong, dengan warna orange
kemerahan. Pada tudung buah terdapat bulu-
bulu menyerupai duri yang melekat pada sisi
luarnya mengelilingi bagian tudung buah
jamur ini dengan permukaan tudung yang
bening dan licin. Memiliki diameter tudung
buah berkisar 1-1,5 cm. Jamur ini bertekstur
lembut, tangkai memiliki warna yang senada
dengan tubuh buah, seperti yang terlihat pada
Gambar 4.

Jamur A. cookiena biasa disebut sebagai
jamur mangkuk seperti bentuk tubuhnya.
Jamur ini diketahui dapat digunakan sebagai
obat bagi balita yang pada malam hari sering
kencing.

Gambar 4. Penampakan Jamur Ascomycota cookiena (Dokumentasi Penelitian)
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Penggunaan jamur ini sebagai obat
adalah dengan cara menaruh air pada jamur
yang berbentuk mangkuk ini, jamur
digunakan sebagai wadah air dan kemudian
diminumkan ke balita (Sumarni, 2017).
Pleurotus ostreatus

Jamur makroskopis Pleurotus
ostreatus merupakan salah satu jamur liar

'\\ 4!:\'5:‘;
" " 'é.‘" WY ;" ¢

yang banyak dan sering dikonsumsi. Jamur
yang memiliki kenampakan berwarna putih
dengan campuran krem ini berbentuk seperti
kipas bergelombang. Jamur ini mampu
tumbuh di sekitar kayu mati dan serasah daun,
sehingga jamur ini sering ditemukan di sekitar
hutan (Stamets, 2000). Dokumentasi jamur P.
ostreatus terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Penampakan Jamur Pleurotus ostreatus (Dokumentasi Penelitian)

Jamur tiram putih merupakan sebutan
umum bagi jamur jenis ini. Riani et al. (2012)
menyatakan bahwa pada simplisia jamur
tiram putih mengandung senyawa fenolik,
tanin, saponin, dan tanin. Susilo & Sangging
(2019) menyatakan bahwa jamur tiram putih
memiliki efek antioksidan karena
mengandung senyawa fenolik, vitamin C, E,
dan ERG (ergothioneine). Penelitian Zhu
(2019) menyatakan bahwa ekstrak jamur
tiram putih dapat digunakan sebagai
hepatoprotektif

SIMPULAN

Hasil eksplorasi awal di Cagar Alam
Ulolanang Kecubung diperoleh 5 jenis jamur
yang berhasil diidentifikasi antara lain: (1)
Marasmeillus, (2) Amauroderma, (3)
Termitomycetes, (4) Ascomycota cookiena,
(5) Pleurotus ostreatus. Masing-masing
jamur  memiliki  potensi sebagai (1)
dekomposer, (2) salah satu komposisi obat

kanker, (3) obat infeksi saluran pencernaan,
(4) obat tradisional, (5) antioksidan dan
hepatoprotektif.
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